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Abstrak 
Proses pembelajaran pada praktik mata kuliah analisis performansi mesin sub kemampuan akhir pengujian 
torsi dan daya efektif pada kendaraan bermotor di Laboratorium Pengujian Performa Mesin Jurusan Teknik 
Mesin FT Unesa berjalan kurang efektif dan efisien, dikarenakan tidak adanya modul pembelajaran tentang 
alat uji chassis dynamometer. Tujuan penelitian adalah mengetahui respon mahasiswa dan dosen tentang 
penggunaan modul chassis dynamometer yang dikembangkan. Modul chassis dynamometer dikembangkan 
menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri atas 4 tahapan, yaitu: 1) define, 2) design, 3) 
development, 4) disseminate. Subjek penelitian adalah mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Teknik Mesin 
konsentrasi Otomotif yang memprogram mata kuliah analisis performansi mesin semester genap tahun ajaran 
2020/2021. Instrumen penilaian menggunakan angket respon yang diberikan kepada mahasiswa dan dosen 
setelah modul chassis dynamometer diterapkan. Data respon dianalisis menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian adalah respon mahasiswa tentang penggunaan modul pembelajaran chassis 
dynamometer dari bagian tampilan, manfaat, dan materi mendapatkan persentase rata-rata sebesar 92,54 % 
dengan kategori sangat baik. Untuk respon dosen tentang penggunaan modul pembelajaran chassis 
dynamometer mendapatkan persentase rata-rata 96,84 % dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul pembelajaran chassis dynamometer 
memperoleh respon yang sangat baik dari mahasiswa dan dosen, sehingga dapat menjadi bahan ajar pada 
mata kuliah analisis performansi mesin materi pengujian torsi dan daya efektif pada kendaraan bermotor 
menggunakan chassis dynamometer. 
 
Kata Kunci: modul, chassis dynamometer, model 4D, respon. 
  
Abstract 
The learning process in the practice of engine performance analysis courses sub-ability to test torque and 
effective power on motor vehicles in the Mechanical Performance Testing Laboratory of ft Unesa 
Department of Mechanical Engineering runs less effectively and efficiently, due to the absence of learning 
modules about dynamometer chassis test equipment. The aim of the study is to know the response of students 
and lecturers about the use of dynamometer chassis modules developed. Dynamometer chassis modules are 
developed using a 4D development model consisting of 4 stages, namely: 1) define, 2) design, 3) 
development, 4) disseminate. The research subject is a student of the Automotive concentration Mechanical 
Engineering Education Study Program who programmed the machine performance analysis course of the 
even semester of the 2020/2021 school year. The assessment instrument uses a response questionnaire given 
to students and lecturers after the dynamometer chassis module is applied. Response data is analyzed using 
quantitative descriptive methode. The results of the study were student responses about the use of 
dynamometer chassis learning modules from display sections, benefits, and materials getting an average 
percentage of 92.54% with excellent categories. For lecturers' responses about the use of dynamometer 
chassis learning modules get an average percentage of 96.84% with excellent categories. Based on the results 
of the study, it can be concluded that the use of dynamometer chassis learning modules received an excellent 
response from students and lecturers, so that it can be a teaching material in the engine performance analysis 
course of torque and effective power testing materials on motor vehicles using dynamometer chassis. 
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PENDAHULUAN  
Kurikulum Indonesia 2013 merupakan kurikulum yang 
diterapkan untuk pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan tinggi, bertujuan untuk merubah konsep 
belajar yang sebelumnya berpusat pada pengajar 
(guru/dosen) menjadi berpusat pada peserta didik 
(siswa/mahasiswa). .Kurikulum ini dinilai tepat untuk 
mengakomodir kebutuhan tenaga kerja Abad 21, dimana 
poin penting yang harus digarisbawahi adalah lulusan Abad 
21 harus memiliki kemampuan 4C (critical thinking, 
collaboration, communication, and creativity) (Trilling & 
Fadel, 2009).   
Era Abad 21 secara langsung berkontribusi pada 
perubahan tatanan kehidupan termasuk pendidikan. 
Konsep pembelajaran yang sebelumnya berpusat pada 
dosen saat ini bertransformasi pada pembelajaran yang 
berpusat pada mahasiswa (Ozdamli & Asiksoy, 2016). 
Tuntutan yang disyaratkan sebenarnya tidak menjadi 
masalah besar bagi pelajar di Indonesia, mengingat kini 
mereka adalah mahasiswa milenial. Namun, tentu saja 
terdapat catatan yang perlu diperhatikan, yakni 
implementasi konsep pembelajaran tersebut harus 
diimbangi dengan adanya media pembelajaran yang 
mampu menuntun mahasiswa agar mampu belajar secara 
mandiri (Arsana et al., 2019).  
Media pembelajaran itu sendiri secara luas diartikan 
sebagai alat pembelajaran berbentuk fisik dan non fisik 
yang dapat digunakan dosen untuk mengirimkan data 
kepada mahasiswa secara lebih efektif dan efisien. Agar 
dapat menarik perhatian mahasiswa sehingga materi 
pembelajaran lebih cepat diterima dan dapat dipelajari 
lebih lanjut (Puspitarini & Hanif, 2019). Dari beberapa 
media pembelajaran yang tersedia, terdapat salah satu 
media yang paling umum dan banyak digunakan oleh 
dosen pengajar. Media tersebut adalah modul atau buku 
ajar, dimana media jenis ini umumnya disediakan oleh 
pemerintah dalam jumlah cetakan terbatas (Mulhayatiah et 
al., 2019). 
Modul pembelajaran merupakan salah satu media 
pembelajaran yang paling banyak digunakan baik cetak 
maupun digital. Modul pembelajaran dapat dijadikan 
sebagai sumber belajar yang digunakan untuk merangsang 
kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa. (Suhendi et 
al., 2018; Warju et al., 2020). Selain itu, modul adalah unit 
lengkap yang mampu mendukung kegiatan pembelajaran 
yang terstruktur untuk membantu siswa mengembangkan 
kemampuan psikomotornya (Ariyanto, Munoto, et al., 
2019). 
Jurusan Teknik Mesin (JTM) merupakan salah satu 
jurusan di Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya 
yang turut berupaya memberikan pembelajaran terbaik 
bagi mahasiswanya. Salah satu langkah solutif yang 
dilakukan oleh JTM Unesa adalah dengan melakukan 
pengadaan peralatan pendukung pembelajaran seperti 
exhaust gas analyzer, smoke opacity meter, hingga chassis 
dynamometer sebagaimana yang ada di Laboratorium 
Pengujian Performa Mesin.  
Namun sayangnya, chassis dynamometer menjadi salah 
satu alat yang belum dilengkapi dengan media 
pembelajaran berupa modul. Chassis dynamometer 
merupakan alat uji yang bersifat kompleks, dimana dalam 
proses pembelajaran selalu digunakan untuk mengajarkan 
mahasiswa dalam menganalisis torsi dan daya yang 
dihasilkan oleh kendaraan bermotor. Dengan hadirnya 
modul pembelajaran tentang chassis dynamometer dapat 
menjadi salah satu pelengkap pelaksanaan pembelajaran 
mata kuliah analisis performansi mesin. Selain itu, secara 
mandiri siswa akan terbantu dalam mengoperasikan 
chassis dynamometer dan menganalisis hasil uji torsi dan 
daya kendaraan bermotor.  
Telah banyak keberhasilan penggunaan modul 
pembelajaran dalam meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran sehingga berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar peserta didik, seperti penelitian Apriliana & Warju 
(2013) mengembangkan modul pembelajaran tentang 
engine tuner mendapatkan respon yang sangat baik dari 
dosen dah mahasiswa pada mata kuliah praktik motor 
bensin dengan persentase di atas 80%. Kemudian, 
penelitian Hidayanto & Soeryanto (2014) mengungkapkan 
bahwa modul pembelajaran alat ukur mendapatkan respon 
yang sangat baik dari dosen dan mahasisiswa pada mata 
kuliah pengetahuan alat ukur dengan persentase rata-rata 
92%.  
Penelitian Wahyuni & Muhaji (2015) juga 
mengungkapkan hal yang sama, modul pembelajaran 
handheld meter mendapatkan respon yang sangat positif 
dari siswa. Sedangkan pada penelitian Setiyawan & 
Arsana (2016) mengungkapkan bahwa dengan kehadiran 
modul pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas belajar 
mahasiswa menjadi lebih aktif dengan peningkatan 
aktivitas sebesar 80%. Kehadiran modul pembelajaran 
tidak hanya mampu menumbuhkan motivasi dan aktivitas 
belajar menjadi meningkat, namun juga berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar. Penelitian Afifah & Arsana 
(2018; Pratama & Arsana (2019); Umaroh & Warju (2019) 
mengungkapkan tentang modul pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 
peningkatan di atas 55%.  
Berdasarkan uraian masalah dan hasil beberapa 
penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan modul pembelajaran dapat meningkatkan 
proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien, karena 
dengan adanya modul mahasiswa dapat belajar secara 
mandiri baik dengan bantuan dosen maupun tanpa rbantuan 
dari dosen. Oleh karena itu, maka peneliti tertarik untuk 
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mengembangkan modul pembelajaran chassis 
dynamometer dan mengetahui pengaruh penggunaan 
modul terhadap respon mahasiswa dan dosen pada mata 




Modul chassis dynamometer disusun dengan bimbingan 
terstruktur ke dosen pembimbing dengan menggunakan 
model pengembangan 4D. Kemudian modul diterapkan 
pada praktik pengujian torsi dan daya pada mata kuliah 
analisis performansi mesin untuk mengetahui respon 
dosen dan mahasiswa tentang penggunaan modul.  
 
Rancangan Penelitian 
Modul chassis dynamometer disusun berdasarkan model 
pengembangan 4D dengan rancangan penelitian seperti 
berikut. 
 
Gambar 1. Model Pengembangan 4D untuk Modul 
Chassis Dynamometer 
Sumber: Ariyanto, Arsana, et al. (2019; Sivasailan & 
Thiagarajan (1974) 
Teknik Pengumpulan Data  
Data dikumpulkan dengan menggunakan angket respon 
yang dibagikan kepada dosen dan mahasiswa selama uji 
coba modul.  
 
Teknik Analisis Data  
Hasil dari angket respon yang telah disebar, dianalisis 
secara deskriptif kuantitaitf dengan menggunakan skor 
skala likert. Jumlah skor dihitung menggunakan rumus 
berikut (Sugiyono, 2010). 
 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100%   (1) 
 
Setelah mengetahui hasil respon dosen dan mahasiswa, 
maka skor tersebut di interpretasikan ke dalam tabel 
berikut. 
 
Tabel 1. Interval Kriteria Respon Mahasiswa dan Dosen 
Interval Kriteria 
0%- 20% Sangat kurang baik 
21%-40% Kurang baik 
41%-60% Cukup baik 
61%-80% Baik 
81%-100% Sangat baik 
Sumber: (Ridwan & Akdon, 2009) 
 
Modul dikatakan layak apabila mendapakan nilai 
interval di atas 61% (Kriteria Baik), kemudian kriteria 
diinterpretasikan seperti berikut. 
 




Modul chassis dynamometer sangat menarik, penggunaan 
bahasa modul chassis dynamometer sangat mudah 
dimengerti, dan modul chassis dynamometer sangat mampu 
membantu saya untuk memahami materi pengujian torsi 
dan daya efektif pada kendaraan bermotor.  
Baik  Modul chassis dynamometer menarik, penggunaan bahasa 
modul chassis dynamometer mudah dimengerti, dan modul 
chassis dynamometer mampu membantu saya untuk 




Modul chassis dynamometer cukup menarik, penggunaan 
bahasa modul chassis dynamometer cukup mudah 
dimengerti, dan modul chassis dynamometer cukup mampu 
membantu saya untuk memahami materi pengujian torsi 
dan daya efektif pada kendaraan bermotor. 
Kurang 
Baik 
Modul chassis dynamometer kurang menarik, penggunaan 
bahasa modul chassis dynamometer kurang mudah 
dimengerti, dan modul chassis dynamometer kurang 
mampu membantu saya untuk memahami materi pengujian 




Modul chassis dynamometer sangat kurang menarik, 
penggunaan bahasa modul chassis dynamometer sangat 
sukar dimengerti, dan modul chassis dynamometer tidak 
membantu saya untuk memahami materi pengujian torsi 
dan daya efektif pada kendaraan bermotor. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Respon Mahasiswa Terhadap Penggunaan Modul 
Chassis Dynamometer 
Respon mahasiswa setelah menggunakan modul chassis 
dynamometer didapatkan melalui angket respon yang 
disebar kepada mahasiswa. Dalam angket tersebut terdapat 
beberapa butir pertanyaan yang didasarkan pada penilaian 
respon mahasiswa terhadap penggunaan modul chassis 
dynamometer. Data respon mahasiswa disajikan dalam 
Tabel 3 di bawah. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Respon Mahasiswa Terhadap 





1 Tampilan  100% Sangat Baik 
2 Penyajian Materi  94,61% Sangat Baik 
3 Manfaat 90,39% Sangat Baik 
Rata-rata 92,45% Sangat Baik 
 
Apabila data pada Tabel 3 disajikan dalam bentuk 
diagram batang, maka terlihat sebagaimana ditunjukkan 
gambar berikut. 
 
Gambar 2. Diagram Persentase Respon Mahasiswa 
 
Berdasarkan hasil respon mahasiswa, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan modul chassis 
dynamometer mendapatkan respon yang sangat baik dari 
mahasiswa, dibuktikan dengan persentase rata-rata respon 
mahasiswa sebesar 92,45% masuk kategori sangat baik. 
Hal ini juga menunjukkan bahwa modul chassis 
dynamometer dapat meningkatkan ketertarikan mahasiswa 
dan memudahkan mahasiswa dalam memahami materi.  
Hasil penelitian di atas selaras dengan penelitian 
(Pradana & Wailanduw, 2015) bahwa modul yang 
dikembangkan mendapatkan respon siswa sebesar 75,33%, 
sedangkan penelitian (Apriliasari & Arsana, 2016) respon 
mahasiswa terhadap modul sebesar 82%. Sejalan dengan 
penelitian sebelumnya, penelitian (Ariyanto & Arsana, 
2016) menunjukkan respon mahasiswa terhadap modul 
sebesar 88% dengan kategori sangat baik. Selain itu, 
penelitian (Anady & Warju, 2019) menghasilkan respon 
siswa terhadap modul pembelajaran sebesar 93% dengan 
kategori sangat baik. Penelitian (Faridah & Warju, 2014) 
juga mengungkapkan hal yang sama, dimana respon 
mahasiswa setelah menggunakan modul dikategorikan 
sangat baik dengan nilai persentase angket di atas 80%. 
Sedangkan penelitian (Nasrullah & Warju, 2014) 
menunjukkan respon mahasiswa setelah menggunakan 
modul dikategorikan sangat baik dengan persentase di atas 
85%, dan (Arifin & Warju, 2014) menghasilkan temuan 
berupa respon mahasiswa terhadap modul sebesar 81,33% 
dengan kategorikan sangat baik. 
 
Respon Dosen Terhadap Penggunaan Modul Chassis 
Dynamometer 
Pengambilan data hasil respon dosen terhadap penggunaan 
modul dilakukan setelah diterapkannya modul chassis 
dynamometer. Data hasil respon dosen didapatkan melalui 
angket respon dosen yang diberikan. Dalam angket tersebut 
terdapat beberapa butir pertanyaan yang didasarkan pada 
penilaian respon dosen terhadap penggunaan modul 
chassis dynamometer. Data respon dosen disajikan tabel 4 
berikut. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Respon Dosen Terhadap 





1 Tampilan  100,00% Sangat Baik 
2 Penyajian Materi  93,85% Sangat Baik 
3 Manfaat 96,67% Sangat Baik 
Rata-rata 96,84% Sangat Baik 
 
Apabila data pada Tabel 4 disajikan dalam bentuk 
diagram batang, maka terlihat sebagaimana ditunjukkan 
gambar berikut. 
 
Gambar 3. Diagram Persentase Respon Dosen 
 
Berdasarkan hasil respon dosen, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan modul chassis dynamometer 
mendapatkan respon yang sangat baik dari dosen, 
dibuktikan dengan persentase rata-rata respon dosen 
sebesar 96,84% termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil 
penelitian di atas menguatkan penelitian (Pradana & 
Wailanduw, 2015)yang mengungkapkan bahwa respon 
guru terhadap modul sebesar 86,39%. Selain itu, penelitian 
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(Faridah & Warju, 2014) menghasilkan respon dosen di 
atas 80%. Sedangkan penelitian (Arifin & Warju, 2014) 
menunjukkan bahwa respon dosen terhadap modul sebesar 




Modul chassis dynamometer yang dikembangkan dan 
diterapkan pada praktik pengujian torsi dan daya pada mata 
kuliah analisis performansi mesin mendapatkan respon dari 
mahasiswa dengan persentase rata-rata sebesar 92,54 % 
masuk kategori sangat baik. Sedangkan respon dosen 
mendapatkan persentase rata-rata sebesar 96,84 % masuk 
kategori sangat baik. Oleh karena itu, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa modul chassis dynamometer 
mendapatkan respon yang sangat positif dari mahasiswa 
dan dosen pada mata kuliah analisis performansi mesin. 
 
Saran 
Berdasarkan temuan penelitian, maka dapat diberikan 
saran sebagai berikut.  
• Penggunaan modul chassis dynamometer dapat juga 
digunakan pada mata kuliah PFDM untuk mahasiswa 
Prodi S1 Teknik Mesin dan mata kuliah performa 
mesin untuk mahasiswa Prodi D3 Teknik Mesin 
Unesa. 
• Penelitian lanjutan disarankan untuk mengemas 
modul dalam bentuk softfile yang diunggah ke 
website atau aplikasi agar dapat diakses secara 
mudah melalui smartphone. 
• Pengembangan modul sebaiknya juga dilakukan 
pada alat-alat lain yang ada di Laboratorium 
Pengujian Performa Mesin untuk menunjang mata 
kuliah analisis performansi mesin. 
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